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Lampiran 2. Surat Perjanjian Kerjasama (Kontrak) Usaha Rumah Sayur Bone 
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Lampiran 3. Kuisioner Produktivitas Tenaga Kerja  

 

KUISIONER 

Produktivitas Tenaga Kerja dan Kinerja Rantai Nilai (Value Chain) 

Usaha Hidroponik Selada CV Foodscaping Indonesia di Kabupaten Bone 

Tgl…/……/2023 

DATA RESPONDEN  

1. No. Responden: 

2. Nama : 

3. Umur : 

4. Jenis Kelamin: □ P /□ L 

5. Pendidikan Terakhir : 

□ SD 

□ SMP 

□ SMA/SMK 

□ Sarjana (S1) 

□ Magister (S2) 

□ Doktor (S3) 

□ Lainnya ........................ 

6. Jabatan di Rumah Sayur Bone: 

□ Pemilik usaha 

□ Manajer 

□ Tenaga kerja 

□ Lainnya.......................... 

 

Petunjuk pengisian 

Silahkan mengisi ikon kotak (□) dengan memberikan ceklis (✔) pada jawaban yang 

dipilih, atau dengan mengisi jawaban pada titik-titik (………..) yang tersedia. 

1. Apakah Anda pekerja tetap dalam usaha hidroponik selada Rumah Sayur Bone:? 

□ Ya, pekerja tetap 

□ Bukan 

□ Lainnya,..................... 

2. Berapa lama Anda sudah bekerja di usaha hidroponik selada Rumah Sayur 

Bone:? 

□ Kurang dari 6 bulan 

□ 6 bulan - 1 tahun 

□ Lebih dari 1 tahun 

□ Lainnya,..................... 

3. Seberapa sering Anda melakukan tugas-tugas utama dalam usaha hidroponik 

selada Rumah Sayur Bone? 

□ Setiap hari 

□ Beberapa kali dalam seminggu (......kali) 

□ Sekali dalam sebulan 
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□ Beberapa kali dalam sebulan (........kali) 

4. Berapa lama jam kerja Anda dalam sehari di usaha hidroponik selada usaha 

Rumah Sayur Bone? 

...............................................................................................................................

............. 

5. Berapa tugas yang anda lakukan dalam usaha hidroponik selada Rumah Sayur 

Bone? 

□ 1 tugas  

□ Kurang dari 3 tugas 

□ Lebih dari 3 tugas 

6. Apakah Anda merasa pekerjaan Anda dalam usaha hidroponik selada efisien? 

□ Sangat efisien 

□ Cukup efisien 

□ Tidak efisien, 

alasannya.................................................................................................. 

7. Apakah Anda merasa memiliki cukup pengetahuan dan keterampilan untuk 

bekerja di usaha hidroponik selada? 

□ Ya, sangat cukup 

□ Cukup 

□ Tidak cukup 

8. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan atau kursus terkait hidroponik? 

□ Ya 

□ Tidak 

9. Jawablah pertanyaan no. 8 jika anda mengceklis “Ya" pada pertanyaan no.7 ! 

jika anda mengceklis “Tidak" pada pertanyaan no.7, tidak perlu mengisi 

pertanyaan berikut: 

 Berapa kali Anda mengikuti pelatihan atau kursus terkait hidroponik?...... kali 

 Sebutkan beberapa nama pelatihan atau kursus yang anda ikuti terkait 

hidroponik ! 

........................................................................................................................

.................. 

10. Apakah Anda memiliki saran atau rekomendasi untuk meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja dalam usaha hidroponik selada? 

...............................................................................................................................

.................  

11. Apakah Anda merasa puas dengan pekerjaan Anda dalam usaha hidroponik 

selada secara keseluruhan? 

□ Sangat puas 

□ Cukup puas 

□ Tidak puas 

12. Berapa jam rata-rata Anda bekerja dalam sehari di usaha Rumah Sayur Bone? 

...............................................................................................................................

.................  
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13. Berapa hari Anda bekerja dalam seminggu? 

□ Setiap hari 

□ 6 hari 

□ 5 hari 

□ Tidak menentu/berubah-ubah 

□ lainnya,…………………… 

14. Silahkan di isi Jika anda memiliki lebih dari 1 tugas. Apakah Anda melakukan 

semua tugas dalam 1 hari atau dilaksanakan dii hari yang berbeda? 

□ Semua tugas dilakukan sekaligus dalam satu hari 

□ Beberapa tugas dilakukan di hari yang berbeda 

15. Silahkan di isi Jika anda memiliki lebih dari 1 tugas. Apakah tugas-tugas yang 

anda lakukan, langsung tuntas dalam 1 hari ? 

□ Ya, langsung tuntas 

□ Tidak, beberapa tugas tidak langsung tuntas dalam 1 hari dan harus dilakukan 

di hari yang berbeda. 

16. Silahkan berikan ceklis (✔) tugas-tugas yang anda lakukan pada usaha 

hidroponik selada Rumah Sayur Bone di bawah ini dalam satu kali produksi! dan 

silahkan isi lama jam kerja pada setiap tugas yang anda lakukan. Jika tugas anda 

tidak terdapat dalam Tabel, silahkan tulis tugas anda di kotak “lainnya": 
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Aktivitas Output 

Jumlah TK 

yang 

mengerjakan/ 

Membantu 

(orang) 

Rata-rata 

jam 

pengerja

an per 

hari 

(jam) 

Jumlah hari 

pengerjaan 

(hari) 

Logistik ke dalam 

 Pengangkutan 

alat dan bahan 

yang telah dibeli 

 Pemeriksaan 

kualitas alat dan 

bahan baku yang 

telah dibeli 

 Penyimpanan 

alat dan bahan 

 

 

 

 

Operasi 

 Persiapan 

 Penyemaian 

benih selada 

 Pra penanaman 

 Membersihkan 

instalasi utama 

 Pemeriksaan 

kualitas air  

 Pengisian air ke 

dalam tandon 

 Pengukuran dan 

pencampuran 

nutrisi ke dalam 

air tandon 

 Penanaman 

 Melakukan 

transplanting 

(pindah tanam) 

 Perawatan 

tanaman  

 Pengecekan alat 

produksi 

 Pemanenan 

 Melakukan 

pemanenan 
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 Melakukan 

pembersihan 

selada 

 Pengemasan 

 Penimbangan 

hasil panen 

Logistik ke luar 

 Pendistribusian 

produk selada ke 

konsumen/mitra 

 

 

 

 

 Promosi dan 

Pemasaran 

 Melakukan 

promosi 

 Melakukan 

pemasaran 

 

 

 

 

 Layanan 

 Melakukan 

penanganan 

komplain 

 Melakukan 

interaksi 

 

 

 

 

Tugas Lainnya (jika 

ada)  
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17. Dalam bentuk apa upah yang diberikan kepada Anda sebagai tenaga kerja ? 

□ Uang, yaitu sebesar Rp…………..  

□ Dalam bentuk lainnya, yaitu.................. 

18. Berapa sistem pemberian upah? 

□ Sebulan (gaji) 

□ Upah harian/minggu 

□ Upah borongan per jenis kegiatan 

□ Upah per jenis kegiatan/upah sesuai volume pekerjaan 

□ Lainnya……………… 

19. Apakah menurut Anda upah/gaji yang diberikan sesuai dengan tugas yang Anda 

lakukan dalam usaha selada hidroponik Rumah Sayur Bone? 

□ Ya 

□ Tidak   

20. Jelaskan hambatan atau kendala tertentu yang menghambat produktivitas kerja 

Anda dalam usaha  Rumah Sayur Bone? 

Contoh: sering mengalami gangguan kesehatan sehingga membuat saya sulit 

melakukan banyak aktivitas, banyaknya pekerjaan lain diluar lingkup usaha 

seperti pekerjaan rumah tangga yang harus saya kerjakan sehingga sulit untuk 

mengatur waktu, dll. 

...............................................................................................................................

................... 

21. Apa pekerjaan lain yang Anda kerjakan selain bekerja di Rumah Sayur Bone? 

Contoh: Pergi ke pasar membeli kebutuhan keluarga, mengurus anak, 

memasak, dll. 

..............................................................................................................................

...................... 

 

Output 

Berapa target bahan baku yang dibeli untuk kebutuhan produksi selada hidroponik? 

Bahan Baku Target pembeliam 

  

  

  

  

  

  

 

1. Apakah target bahan baku yang dibeli, tercapai? 

□ 100% tercapai 

□ 75% tercapai 

□ kurang dari 50% tercapai 

2. berapa jumlah bibit selada yang disemai? 
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……………………………………………………………………………… 

3. Berapa jumlah benih selada yang berhasil di transplanting/pindah tanam ? 

……………………………………………………………………………… 

4. Berapa luas area selada hidroponik yang diberikan perawatan ? 

……………………………………………………………………………… 

5. Berapa (kg) selada yang berhasil dipanen? 

……………………………………………………………………………… 

6. Berapa (kg) selada yang dikemas? 

……………………………………………………………………………… 

7. Berapa jumlah produk selada yang didistribusikan ke mitra usaha Rumah Sayur 

Bone dalam sekali pendistribusian? 

……………………………………………………………………………… 

8. Berapa jumlah produk selada yang didistribusikan ke konsumen usaha Rumah 

Sayur Bone dalam sekali pendistribusian? 

……………………………………………………………………………… 

9. Berapa kali dilakukan pendistribusian dalam 1 bulan? 

……………………………………………………………………………… 

10. Berapa jumlah produk selada yang berhasil dipasarkan dalam 1 minggu ? 

……………………………………………………………………………… 

11. Berapa kali dilakukan promosi selada hidroponik usaha Rumah Sayur Bone 

dalam satu minggu? 

……………………………………………………………………………… 

12. Melalui apa promosi selada hidroponik Rumah Sayur Bone dilakukan ? 

……………………………………………………………………………… 

13. Berapa jumlah pelanggan yang melakukan interaksi dengan usaha Rumah 

Sayur Bone dalam 1 minggu secara online, baik dari segi complain, 

pertanyaan, maupun interaksi lainnya? 

……………………………………………………………………………… 

14. Berapa jumlah pelanggan yang diberikan pelayanan secara langsung dalam 1 

minggu, terkait complain, pertanyaan, maupun interaksi lainnya? 

……………………………………………………………………………… 

15. Apakah ada pelatihan yang dilakukan usaha Rumah Sayur Bone untuk tenaga 

kerjanya ? 

□ Tidak  

□ Ya, yaitu ……………………………………………………… 
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Lampiran 4. Biaya-Biaya Peralatan dalam usaha Rumah Sayur Bone 

 

 

 

 

No. Jenis Anggaran Jumlah Satuan Harga Satuan (Rp) Total (Rp)

Peralatan

1 Meja persemaian 1 Buah 1,500,000.00Rp         1,500,000.00Rp       

2 Meja peremajaan 1 Buah 2,500,000.00Rp         2,500,000.00Rp       

3 Meja pembesaran 4 Buah 3,250,000.00Rp         13,000,000.00Rp     

4 Instalasi kelistrikan 1 Buah 15,000.00Rp             15,000.00Rp           

5 Mesin setim portabel 1 Buah 800,000.00Rp           800,000.00Rp         

6 Mesin pompa (ubah dibagian perawatan bahwa perawatannya adlaah dengan cara menggantinya dengan yang baru)3 Buah 400,000.00Rp           1,200,000.00Rp       

7 Mesin genset 1 Buah 2,500,000.00Rp         2,500,000.00Rp       

8 pH Meter 1 Buah 85,000.00Rp             85,000.00Rp           

9 TDS & EC Meter 3 Buah 75,000.00Rp             225,000.00Rp         

10 Talang gabus semai 3 Buah 2,000.00Rp               6,000.00Rp             

11 Sikat cuci 2 Buah 20,000.00Rp             40,000.00Rp           

12 Selang 20 Meter 8,000.00Rp               160,000.00Rp         

13 Baskom 3 Buah 10,000.00Rp             30,000.00Rp           

14 Timba 2 Buah 8,000.00Rp               16,000.00Rp           

15 kran 2 Buah 35,000.00Rp             70,000.00Rp           

16 Gunting 1 Buah 7,000.00Rp               7,000.00Rp             

17 Timbangan digital 2 Buah 220,000.00Rp           440,000.00Rp         

18 Genset 1 Buah 500,000.00Rp           500,000.00Rp         

19 Gunting 2 Buah 7,000.00Rp               14,000.00Rp           

21 Kemasan 35 Buah 1,000.00Rp               35,000.00Rp           

22 Terpal 5 Buah 65,000.00Rp             325,000.00Rp         

23,468,000.00Rp  Total Biaya
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Lampiran 5. Biaya-biaya peralatan pada Usaha Al-Fikri Farm 

No. Jenis Anggaran Jumlah Satuan Harga Satuan (Rp) Total (Rp)

1 Instalasi hidroponik 1 Buah 3,500,000.00Rp         3,500,000.00Rp       

2 Pompa air celup/ aerator 1 Buah 75,000.00Rp             75,000.00Rp           

3 Styrofoam Seeds 8 Buah 184,000.00Rp           1,472,000.00Rp       

4 Sikat cuci 1 Buah 8,000.00Rp               8,000.00Rp             

5 Selang pompa air mini 1 Buah 5,500.00Rp               5,500.00Rp             

6 Pressure sprayer 1 Buah 35,000.00Rp             35,000.00Rp           

7 pH meter 1 Buah 59,000.00Rp             59,000.00Rp           

8 TDS meter 1 Buah 85,000.00Rp             85,000.00Rp           

9 Jerigen nutrisi 1 Buah 20,000.00Rp             20,000.00Rp           

10 Ember plastic 3 Buah 20,000.00Rp             60,000.00Rp           

11 Selang air 1 Buah 84,000.00Rp             84,000.00Rp           

12 Nampan plastik 3 Buah 15,000.00Rp             45,000.00Rp           

13 Gayung 1 Buah 10,000.00Rp             10,000.00Rp           

14 Cutter 1 Buah 2,500.00Rp               2,500.00Rp             

15 Timba 1 Buah 10,000.00Rp             10,000.00Rp           

Total Biaya 5,471,000.00Rp    
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Lampiran 6. Perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja pada Usaha Rumah Sayur Bone dan Al-Fikri Farm 

No Nama Usaha 
Output 

(kg) 
Harga (Rp) 

Alokasi TK 
(HOK) 

Produktivitas 
(Kg/HOK) 

Produktivitas (Rp/HOK) 

1 Rumah Sayur Bone 140  Rp          3.500.000  24.08 5.83  Rp            145.348,84  

2 Al-Fikri Farm 30  Rp          1.200.000  11.29 2.66  Rp            106.333,60  
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Lampiran 7. Tabel Indikator Kinerja Rantai Nilai Usaha Selada Hidroponik 

Aktivitas Sub Aktivitas Komponen Sub Aktivitas Pengukuran aktivitas 

Aktivitas primer 

Logistik ke 
dalam 
(Porter, 1985) 

Pengangkutan alat dan 
bahan ke lokasi usaha 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 

Pengangkutan alat dan 
bahan jika dibeli langsung 
ke toko 
(Siddique & Arif, 2021) 

3 = alat dan bahan diangkut menggunakan 
transportasi milik usaha Rumah Sayur Bone 
2 = alat dan bahan diangkut menggunakan 
transportasi milik karyawan atau pemilik usaha 
Rumah Sayur Bone 
1 = alat dan bahan diangkut menggunakan 
transportasi yang di sewa 

Pemeriksaan kualitas 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 

Pemeriksaan kualitas alat 
dan bahan yang telah 
diangkut  
(Siddique & Arif, 2021) 

3 = alat dan bahan yang diangkut tiba dengan 
kondisi aman tanpa ada kerusakan 
2 = terdapat beberapa kerusakan alat atau bahan 
setelah diangkut 
1 = banyak kerusakan pada alat atau bahan yang 
telah diangkut 

Penyimpanan alat dan 
bahan baku 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 

Penyimpanan alat dan 
bahan baku yang telah 
dibeli 
(Siddique & Arif, 2021) 

3 = alat dan bahan yang telah dibeli disimpan di 
dalam gudang penyimpanan khusus milik usaha 
2 = bahan yang telah dibeli disimpan di dalam 
green house  hidroponik selada 
1 = bahan yang telah dibeli disimpan di ruangan 
yang terletak di rumah pemilik 
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Operasi 
(Porter, 1985) 
                       
 

Persiapan  
(Khotimah et al.,2022) 
(Zahra et al.,2023) 

Mempersiapkan media 
tanam dan bahan baku 
(Khotimah et al.,2022),  
(Zahra et al.,2023) 

3 = persiapan media tanam dan bahan baku 
dilakukan kurang dari 3 jam 
2 = persiapan media tanam dan bahan baku 
dilakukan dalam 1 hari  
1 = persiapan media tanam dan bahan baku 
dilakukan di hari yang berbeda-beda     

Persemaian 
(Khotimah et al.,2022) 

Penyemaian benih selada 
(Khotimah et al.,2022) 

3 = 95%-100% benih yang di semai berkecambah 
kurang dari 5 hari setelah penyemaian 
2 = 80% benih yang di semai berkecambah kurang 
dari 5 hari setelah penyemaian 
1 = terdapat 50% benih yang disemai tidak 
berkecambah (gagal) meskipun telah melebihi 5 
hari setelah penyemaian 

Pra penanaman 
(Zahra et al.,2023) 

Membersihkan instalasi 
utama 
(Zahra et al.,2023) 

3 = instalasi dibersihkan menggunakan alat-alat 
kebersihan milik usaha 
2 = instalasi dibersihkan menggunakan alat-alat 
milik usaha dan alat-alat kebersihan yang di pinjam 
dari perabotan rumah tangga tenaga kerja seperti 
sikat wc, sikat baju, spons cuci piring,dll. 
1 = instalasi dibersihkan menggunakan alat-alat 
bekas perabotan rumah tangga seperti sikat wc 
bekas, spons cuci piring bekas, sikat gigi bekas, dll. 

Pemeriksaan kualitas air 
untuk pengisian air ke 
dalam tandon 
(Zahra et al.,2023),  

3 = air tidak berwarna/ tawar, dan tidak berbau 
2 = air berbau saja tapi tidak tawar 
1 = air berwarna/tawar dan berbau 

Pengisian air ke dalam 
tandon 
(Zahra et al.,2023) 

3 = pengisian air menggunakan mesin modern  
2 = pengisian air tidak melebihi waktu 1 jam 
1 = pengisian air melebihi waktu 1 jam 
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Pengukuran dan 
pencampuran nutrisi ke 
dalam air tandon 
(Zahra et al.,2023) 

3 = larutan nutrisi dicampurkan ke dalam tandon air 
kemudian di ukur menggunakan TDS meter dan ph 
meter 
2 = larutan nutrisi di ukur menggunakan gelas ukur 
kemudian dicampurkan ke dalam tandon air 
1 = larutan nutrisi yang di campurkan ke dalam 
tandon hanya di perkirakan 

Penanaman 
(Khotimah et al.,2022),  
 

Melakukan transplanting 
(pindah tanam) 
(Khotimah et al.,2022),  
 

3 = 90%-100% bibit berusia kurang dari 6 minggu di 
transplanting (pindah tanam) 
2 = 5%-10% bibit tidak dapat di transplanting 
meskipun telah berusia 6 minggu karena gagal 
berkecambah atau rusak sebelum masa 
transplanting. 
1 = lebih dari 15% bibit tidak dapat di transplanting 

karena gagal berkecambah saat penyemaian atau 
rusak sebelum masa transplanting  

Pemantauan dan 
Perawatan  
(Khotimah et al.,2022) 

Pemeriksaan air tandon 
(Khotimah et al.,2022) 

3 = air dalam tandon diperiksa setiap hari dan 
ditambah jika diperlukan 
2 = air dalam tandon diperiksa setiap 2 hari dan 
ditambah jika diperlukan 
1 = air dalam tandon diperiksa setiap sepekan dan 
ditambah jika diperlukan  

Pengecekan dan 
penambahan nutrisi 
(Khotimah et al.,2022) 
(Wati & Sholihah, 2020) 

3 = larutan nutrisi selada di cek setiap hari dan 
ditambahkan jika perlu 
2 = larutan nutrisi selada di cek setiap hari pada 
saat musim hujan saja dan pada musim kemarau 
pengecekan jarang dilakukan, serta dilakukan 
penambahan nutrisi jika diperlukan. 
1 = larutan nutrisi jarang di cek pada musim 
apapun. 
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Pengendalian hama 
(Khotimah et al.,2022) 

3 = hama yang menempel pada tanaman di 
hilangkan secara manual jika ada 
2 = hama yang menempel di bersihkan 
menggunakan bahan-bahan alami racikan sendiri 
1 = hama yang menempel dihilangkan 
menggunakan pestisida 

Pengecekan alat produksi 
(Yuswita, 2021) 
 

3 = dilakukan pengecekan alat produksi setiap hari 
dan dilakukan perawatan jika diperlukan 
(pengecekan arus listrik, pengecekan kebocoran 
selang, dll) 
2 = dilakukan pengecekan alat produksi setiap 2 
hari dan dilakukan perawatan jika diperlukan 
(pengecekan arus listrik, pengecekan kebocoran 
selang, dll) 
1 = pengecekan alat produksi tidak menentu 
(kadang-kadang) dan dilakukan perawatan jika 
diperlukan (pengecekan arus listrik, pengecekan 
kebocoran selang, dll) 

Pemanenan 
(Khotimah et al.,2022) 

Melakukan panen selada 
(Khotimah et al.,2022) 

3 = semua selada berhasil di panen kurang lebih 25 
hingga 50 hari setelah penanaman dimana normal 
panennya adalah minimal 23 hari 
2 = beberapa selada tidak di panen kurang lebih 25 
hingga 50 hari setelah penanaman 
1 = banyak selada yang belum di panen dalam 
kurun waktu kurang dari 50 hari 
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Pembersihan selada 
(Khotimah et al.,2022) 

3 = selada yang telah dipanen dibersihkan dari 
daun selada yang rusak (mengering dan 
menguning), hama pengganggu, atau kotoran 
lainnya 
2 = selada yang telah dipanen dibersihkan dari 
daun selada yang rusak (mengering dan 
menguning) atau dari hama pengganggu saja 
1 = selada yang telah dipanen dibersihkan dengan 
sebatas di cuci tanpa memilah daun rusak atau 
hama pengganggu 
 

Penimbangan hasil panen 
(Wardhana et al., 2016) 

3 = menggunakan timbangan digital laboratorium 
pertanian yang menghasilkan tingkat ketelitian yang 
tinggi. 
2= menggunakan timbangan digital umum 
pertanian 
1 = menggunakan timbangan mekanik 

Pemeliharaan 
mesin/alat 
(Yuswita, 2021) 
 

Pemeliharaan alat dan 
mesin produksi 
 (Yuswita, 2021) 

3 = Pemeliharaan alat dilakukan setiap hari 
meskipun tidak ada kerusakan 
2 = Pemeliharaan alat dilakukan mengikuti jadwal 
dan setiap ada kerusakan 
1 = Pemeliharaan alat hanya setiap ada kerusakan 
saja 

Logistik ke luar 
perusahaan  
(Porter, 1985) 

Pengemasan  
(Yuswita, 2021) 

Pemilihan kemasan 
(Susetyarsi, 2012) 

3 = menggunakan plastik berbahan tebal  
2 = menggunakan plastik bening biasa 
1 = tidak menggunakan kemasan dan hanya 
menggunakan kantong plastik 

  Labelling atau penambahan 
informasi pada kemasan 
(Susetyarsi, 2012) (Sucipta, 

3 = terdapat unsur-unsur pengemasan seperti 
merek, nama produk, alamat produksi atau 
diproduksi oleh, serta menarik dan simple  
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Suriasih, & Kencana, 2017) 2 = terdapat beberapa unsur yang tidak ada serta 
menarik dan simple  
1 = tidak terdapat unsur-unsur pengemasan 

  Menutup kemasan 
(Sucipta, Suriasih, & 
Kencana, 2017) 

3 = menutup kemasan menggunakan sealer 
modern atau manual 
2 = menutup kemasan menggunakan panas lilin 
1 = menutup kemasan secara manual (ikat)  

 Penyimpanan produk Penyimpanan produk 
selada yang telah dikemas 
 

3= selada yang telah dikemas disimpan di 
penyimpanan khusus milik usaha 
2= selada yang telah dikemas disimpan di 
dalamruangan atau bagian dalam rumah pemilik 
1= selada yang telah dikemas disimpan 
disembarang tempat 

 Pendistribusian 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 

Pendistribusian produk ke 
mitra atau konsumen 
(Siddique & Arif, 2021) 

3 = Produk sampai ke konsumen dengan cepat dan 
aman 
2 = Produk terkadang mengalami keterlambatan 
untuk sampai ke tangan konsumen namun kondisi 
kemasan tetap terjaga  
1 = Produk sering mengalami keterlambatan untuk 
sampai ke tangan konsumen dengan kondisi 
kemasan yang rusak 

Transportasi 
pendistribusian 
(Siddique & Arif, 2021) 

3 = pendistribusian mengunakan transportasi milik 
usaha 
2 = pendistribusian mengunakan transportasi milik 
tenaga kerja atau pemilik 
1 = pendistribusian mengunakan transportasi milik 
usaha 

Promosi dan Penetapan harga Melakukan penetapan 3 = Penetapan harga didasarkan pada biaya 
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Pemasaran 
(Porter, 1985) 

(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 

harga produk selada 
(Yuswita, 2021) 

operasional, harga pesaing, segmentasi pasar, 
pajak, dan keuntungan   
2 = Penetapan harga didasarkan pada biaya 
operasional, pajak, dan keuntungan semata 
1 = Penetapan harga berdasarkan perkiraan biaya 
operasional dan pengambilan keuntungan 

Promosi produk selada 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Melakukan promosi secara 
langsung 
(Sitorus & Utami, 2017) 

3 = melakukan promosi secara langsung ke toko-
toko di dalam atau luar desa serta kepada orang-
orang terdekat 
2 = mempromosikannya setiap hari kepada orang 
terdekat saja 
1 = promosi secara langsung dilakukan hanya satu 
kali dalam sepekan atau lebih dari sepekan. 

Promosi via media sosial 
(Sitorus & Utami, 2017) 

3 = menggunakan WhatsApp story, Instagram feed 
& story, Facebook feed & story sebagai sarana 
promosi produk secara rutin. 
2 = menggunakan beberapa media sosial di antara 
WhatsApp story, Instagram feed & story, Facebook 
feed & story sebagai sarana promosi produk. 
1 = hanya meggunakan 1 media sosial untuk 
melakukan psromosi produk. 

Pemasaran produk 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 

Penjualan via marketplace 
(Sitorus & Utami, 2017) 

3 = menggunakan marketplace online sebagai 
sarana penjualan seperti Shopee, Toopedia, 
bukalapak, Blibli dan memiliki volume penjaualan 
yang tinggi. 
2 = menggunakan marketplace online sebagai 
sarana penjualan seperti Shopee, Tokopedia, 
bukalapak, Blibli dan memiliki volume penjaualan 
yang rendah atau tidak ada. 
1 = tidak menggunakan sarana marketplace 
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Penjualan secara langsung 
(Sitorus & Utami, 2017) 

3 = produk selada disalurkan langsung ke mitra 
atau langganan 
2 = produk selada dititipkan ke toko-toko atau event 
1 = produk selada dijual dengan berkeliling 
menggunakan transportasi 

 Penjualan Target penjualan 
perusahaan 
 

3 = jumlah penjualan melebihi target penjualan 
perusahaan 
2 = jumlah penjualan lebih sering atau selalu 
memenuhi target penjualan perusahaan 
1 = jumlah penjualan lebih sering tidak memenuhi 
target penjualan perusahaan 

Layanan 
(Porter, 1985) 

Pelayanan pelanggan   
(Yuswita, 2021) 

Penanganan complain dari 
aplikasi WhatsApp 
(Rosmalinda, 2022) 

3 = dapat menerima langsung komplain dari 
konsumen baik tentang produk maupun pelayanan 
2 = proses penanganan komplain berjalan lambat 
1 = tidak menerima komplain pembeli 

Penanganan complain dari 
aplikasi Instagram 
(Rahmawati et al.,2022) 

3 = dapat menerima langsung komplain dari 
konsumen baik tentang produk maupun pelayanan 
2 = proses penanganan komplain berjalan lambat 
1 = tidak menerima komplain pembeli 

Penanganan complain dari 
aplikasi Facebook 
(Rahmawati et al.,2022) 

3 = dapat menerima langsung komplain dari 
konsumen baik tentang produk maupun pelayanan 
2 = proses penanganan komplain berjalan lambat 
1 = tidak menerima komplain pembeli 

Penanganan complain 
secara langsung 
(Rahmawati et al.,2022) 

3 = dapat menerima langsung komplain dari 
konsumen baik tentang produk maupun pelayanan 
2 = proses penanganan komplain berjalan lambat 
1 = tidak menerima komplain pembeli 

Penanganan complain dari 
aplikasi marketplace 

3 = dapat menerima langsung komplain dari 
konsumen baik tentang produk maupun pelayanan 
2 = proses penanganan komplain berjalan lambat 
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1 = tidak menerima komplain pembeli 

Interaksi dengan 
pembeli 
(Yuswita, 2021) 

Interaksi melalui WhatsApp 
(Sloovi, 2023) 

3 = admin dapat berkomunikasi dengan baik secara 
rutin dan konsisten 
2 = admin kadang dapat berkomunikasi dengan 
baik, kadang tidak 
1 = tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli 

Interaksi melalui Instagram 
(Sloovi, 2023) 

3 = admin dapat berkomunikasi dengan baik secara 
rutin dan konsisten 
2 = admin kadang dapat berkomunikasi dengan 
baik, kadang tidak 
1 = tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli 

Interaksi melalui Facebook 
(Sloovi, 2023) 

3 = admin dapat berkomunikasi dengan baik secara 
rutin dan konsisten 
2 = admin kadang dapat berkomunikasi dengan 
baik, kadang tidak 
1 = tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli 

Interaksi secara langsung 
(Sloovi, 2023) 

3 = admin dapat berkomunikasi dengan baik secara 
rutin dan konsisten 
2 = admin kadang dapat berkomunikasi dengan 
baik, kadang tidak 
1 = tidak ada interaksi/komunikasi dengan pembeli 

Aktivitas pendukung 

Infrastruktur 
perusahaan 
(Porter, 1985) Transportasi 

perusahaan 
Penggunaan transportasi 

3 = pendistribusian mengunakan transportasi milik 
usaha 
2 = pendistribusian mengunakan transportasi milik 
tenaga kerja atau pemilik 
1 = pendistribusian mengunakan transportasi milik 
usaha 

Mesin produksi Penggunaan instalasi 3 = menggunakan instalasi hidroponik kepemilikan 
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hidroponik dalam proses 
produksi 

usaha  
2 = menggunakan instalasi hidroponik yang sewa 
1 = terdapat instalasi hidroponik milik usaha dan 
terdapat instalasi yang disewa 

Bangunan 
Rumah melakukan untuk 
beberapa kegiatan produksi 

3 = terdapat rumah produksi milik usaha 
2 = menggunakan rumah atau ruangan dari pemilik 
usaha atau kerabat 
1 = tidak terdapat rumah produksi 

  

Kantor manajemen usaha 

3 = menggunakan kantor atau ruangan kepemilikan 
usaha  
2 = menggunakan kanotr atau ruangan yang 
disewa 
1 = tidak menggunakan kantor untuk manajemen 
usaha 

Green house 

3 = menggunakan green house 
2 = menggunakan green house rakitan dari bahan 
seadanya 
1 = tidak menggunakan green house atau hanya 
naungan rakitan 

Infrastruktur IT Perangkat lunak 

3 = menggunakan 2 atau lebih perangkat lunak 
untuk pada usaha (seperti komputer dan laptop) 
2 = menggunakan 1 perangkat lunak untuk pada 
usaha 
1 = tidak menggunakan perangkat lunak 

Manajemen keuangan 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 

Perancangan keuangan 
(Yuswita, 2021) 

3 = perencanaan keuangan dilakukan secara 
komprehensif mencakup semua aspek usaha  
2 = perencanaan keuangan dilakukan secara 
sederhana  
1 = tidak terdapat perencanaan keuangan 

Pelaporan keuangan 3 = perencanaan keuangan dilakukan secara 
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(Yuswita, 2021) komprehensif mencakup semua aspek usaha 
2 = perencanaan keuangan dilakukan secara 
sederhana  
1 = tidak terdapat perencanaan keuangan 

Manajemen 
SDM 
(Porter, 1985) 

Rekruitmen karyawan 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Pencarian tenaga kerja 
produksi selada hidroponik  
(Priyono, 2010) 
Saimin et al.,(2023) 

3 = tenaga kerja berasal dari berbagai daerah dan 
terseleksi 
2 = tenaga kerja berasal dari kenalan sekitar dan 
terseleksi 
1 = tenaga kerja berasal dari keluarga sendiri 

Pelatihan Karyawan 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Kegiatan peningkatan 
keterampilan karyawan 
(Priyono, 2010) 
Saimin et al.,(2023) 

3 = sering dilakukan pelatihan dan pengembangan 
karyawan minimal setiap 3 bulan sekali 
2 = kegiatan pelatihan dan pengembangan 
karyawan jarang dilakukan 
1 = tidak pernah ada pelatihan dan pengembangan 
karyawan 

Evaluasi kinerja 
karyawan 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Evaluasi rutin terkait kinerja 
karyawan 
(Priyono, 2010) 
Saimin et al.,(2023) 

3 = rutin dilakukan evaluasi minimal seminggu 
sekali 
2 = rutin melakukan evaluasi kinerja sebulan sekali  
1 = tidak melakukan evaluasi kinerja karyawan 

Kompensasi 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Pemberian upah tenaga 
kerja sesuai kinerja yang 
dilakukan 
(Priyono, 2010) 
Saimin et al.,(2023) 

3 = upah diberikan dalam bentuk uang 
2 = upah diberikan bukan dalam bentuk uang, 
melainkan dalam bentuk lainnya (bahan pangan, 
benda, dll). 
1 = upah terkadang diberikan dalam bentuk uang, 
dan kadang dalam bentuk selain uang. Atau tidak 
diberikan upah 

 Penilaian kinerja Kemampuan tenaga kerja 
dalam melakukan aktivitas 
usaha 

3 = tenaga kerja menguasai dan terampil pada 
semua aktivitas yang dilakukannya 
2 = terdapat beberapa aktivitas usaha yang belum 
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dikuasai dengan maksimal oleh tenaga kerja atau 
belum terampil   
1 = banyak aktivitas usaha yang belum dikuasai 
oleh tenaga kerja atau belum terampil   

Pengembanga
n teknologi 
(Porter, 1985) 

Kelengkapan peralatan 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Kelengkapan benda-benda 
dalam mendukung produksi 
hingga pemasaran selada 
hidroponik (Sitorus & 
Utami, 2017) 

3 = alat-alat pendukung banyak atau berlebih 
(seperti gelas ukur, pengaduk nutrisi, sikat, gunting, 
dll) 
2 = alat-alat pendukung cukup akan tetapi jumlah 
terbatas (seperti gelas ukur, pengaduk nutrisi, sikat, 
gunting, dll) 
1 = kekurangan alat-alat pendukung untuk proses 
produksi (seperti gelas ukur, pengaduk nutrisi, 
sikat, gunting, dll) 

Kapasitas mesin 
produksi 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Kemampuan mesin 
produksi dalam 
menghasilkan produk 
(Sitorus & Utami, 2017) 

3 = mesin produksi mampu bekerja sesuai dengan 
kebutuhan produksi baik saat pasaran normal 
hingga terjadi kelunjakan  
2 = mesin produksi mampu bekerja sesuai 
kebutuhan produksi normal  
1 = kapasitas mesin produksi belum memadai 

Pembelian 
(Porter, 1985) 

Pembelian alat, bahan 
baku 
(Porter, 1985) dalam 
(Yuswita, 2021) 
 

Proses pembelian, bahan 
baku untuk produksi selada 
(Yuswita, 2021) 

3 = semua bahan baku dibeli di toko pertanian yang 
telah bermitra dengan usaha Rumah Sayur Bone 
2 = bahan baku baku dibeli ada yang berasal dari 
toko pertanian yang tidak bermitra dan ada juga 
yang berbermitra dengan usaha Rumah Sayur 
Bone 
1 = setiap bahan baku baku dibeli terpisah di toko 
manapun yang tersedia tanpa bermitra    

Pembelian alat pendukung 
produksi seperti sikat, 

3 = semua alat-alat dan mesin dibeli di toko 
pertanian yang telah bermitra dengan usaha 
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selang, gunting, gayung dll. 
(Yuswita, 2021) 

Rumah Sayur Bone 
2 = lebih dari 50% alat-alat dibeli di toko pertanian 
yang tidak bermitra dengan usaha Rumah Sayur 
Bone dan kurang dari 50% alat lainnya 
menggunakan alat-alat rumah tangga pemilik 
usaha/karyawan usaha 
1 = lebih dari 75% alat tidak dibeli dan hanya 
menggunakan alat-alat rumah tangga pemilik 
usaha/karyawan 

Sistem pembelian alat, 
instalasi dan bahan  
(Yuswita, 2021) 

3 = alat dan bahan dibeli secara online (melalui 
media chat atau marketplace online) dengan toko 
mitra 
2 = alat dan bahan dibeli secara offline (secara 
langsung) ke toko manapun yang tersedia 
1 = sistem pembelian alat atau bahan baku tidak 
menentu, terkadang dilakukan secara online 
maupun offline 

Pembelian instalasi 
(Yuswita, 2021) 

Pembelian instalasi 
produksi hidroponik selada 

3 = Komponen instalasi produksi dibeli kemudian di 
rakit sendiri 
2 = Instalasi produksi langsung di beli di mitra atau 
sentra yang berlangganan  
1 = Instalasi produksi dirakit sendiri menggunakan 
alat dan bahan seadanya 
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Lampiran 8. Perhitungan Kinerja Rantai Nilai Keseluruhan Usaha Selada Hidroponik Rumah Sayur Bone 

Sub Aktivitas Komponen Sub Aktivitas Kegiatan Komponen Sub Aktivitas

Angka 

pembobotan 

pada tiap 

komponen sub 

aktivitas

Bobot Kegiatan 

Komponen Sub 

Aktivitas

Rata-rata 

Bobot 

Kegiatan Sub 

Aktivitas

Bobot 

Komponen Sub 

Aktivitas

Rata-Rata 

Bobot sub 

aktivitas 

Bobot sub 

aktivitas

Nilai Kegiatan 

Sub Aktivitas 

Nilai 

Komponen 

Sub Aktivitas 

Nilai sub 

Aktivitas

Skor Kegiatan 

Komponen Sub 

aktivitas

Skor 

Komponen 

Sub Aktivitas

Skor Sub 

aktivitas

Logistik 

Kedalam

Pengangkutan alat dan bahan ke 

lokasi usaha

Pengangkutan alat dan bahan jika dibeli langsung ke toko 

offline
4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Pemeriksaan kualitas Pemeriksaan kualitas alat dan bahan yang telah diangkut 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Penyimpanan alat dan bahan 

baku
Penyimpanan alat dan bahan baku yang telah dibeli 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Produksi Persiapan Mempersiapkan media tanam dan bahan baku 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Persemaian Penyemaian benih selada 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Membersihkan instalasi utama 4 0.02 2 0.04

Pemilihan kualitas air untuk pengisian air ke dalam tandon 4 0.02 3 0.06

Pengisian air ke dalam tandon 4 0.02 2 0.04

Pengukuran dan pencampuran nutrisi ke dalam air tandon 4 0.02 3 0.06

Penanaman Melakukan transplanting (pindah tanam) 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Pemeriksaan air tandon 3 0.01 2 0.03

Pengecekan dan penambahan nutrisi 3 0.01 3 0.04

Pengendalian hama tambahkan pengecekan alat produksi 4 0.02 3 0.06

Pengecekan alat produksi 4 0.02 3 0.06

Melakukan panen selada 4 0.02 3 0.06

Pembersihan selada 4 0.02 3 0.06

Penimbangan hasil panen 4 0.02 2 0.04

Pemeliharaan mesin/alat Pemeliharaan alat produksi 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Logistic ke luar 

perusahaan
Pengemasan Pemilihan kemasan 4 0.02 3.67 0.03 3.89 0.11 1 1.00 2.00 0.02 0.03 0.23

Labelling atau penambahan informasi pada kemasan 3 0.01 1 0.01

Menutup kemasan 4 0.02 1 0.02

Penyimpanan produk penyimpanan produk selada 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Pendistribusian Pendistribusian produk ke mitra/konsumen 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Pendistribusian produk ke konsumen 4 0.02 3 0.06

Penetapan harga Melakukan penetapan harga produk selada 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Melakukan promosi secara langsung 3 0.01 1 0.01

Promosi via media sosial 3 0.01 3 0.04

Penjualan via marketplace 2 0.01 1 0.01

Penjualan secara langsung 3 0.01 3 0.04

Penjualan Target penjualan 4 0.02 4.00 0.06 2 2.00 0.04 0.13

Penanganan complain dari aplikasi WhatsApp 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain dari aplikasi Instagram 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain dari aplikasi Facebook 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain secara langsung 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain dari aplikasi marketplace 3 0.01 1 0.01

Interaksi melalui WhatsApp 4 0.02 3 0.06

Interaksi melalui instagram 4 0.02 3 0.06

Interaksi melalui Facebook 4 0.02 3 0.06

Interaksi secara langsung 4 0.02 3 0.06

Transportasi perusahaan Penggunaan transportasi 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Mesin produksi Penggunaan mesin dalam proses produksi 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Kepemilikan rumah produksi 3 0.01 2 0.03

Kantor manajemen usaha 3 0.01 1 0.01

Kepemilikan green house 4 0.02 3 0.06

Infrastruktur IT Prerangkat lunak 3 0.01 3.00 0.05 3 3.00 0.04 0.14

Perencanaan keuangan 4 0.02 1 0.02

Pelaporan keuangan 4 0.02 1 0.02

Rekrutmen karyawan Pencarian tenaga kerja produksi selada hidroponik 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Pelatihan karyawan Pelatihan karyawan 3 0.01 3.00 0.02 1 1.00 0.01 0.02

Evaluasi kinerja usaha Evaluasi kinerja usaha 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Kompensasi Upah tenaga kerja sesuai kinerja yang dilakukan 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Penilaian kinerja Kemampuan tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Kelengkapan Peralatan Kelengkapan benda-benda dalam mendukung produksi 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Kapasitas mesin produksi Kemampuan mesin produksi dalam menghasilkan produk 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Proses pembelian, bahan untuk produksi selada 4 0.02 2 0.04

Pembelian alat pendukung produksi seperti sikat, selang, 

guunting, gayung, dll.
4 0.02 2 0.04

Sistem pembelian alat, instalasi dan bahan baku 3 0.01 2 0.03

Pembelian Instalasi Pembelian instalasi produksi 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

218 1.00 125.47 1.00 34.21 1.00 134

Aktivitas Primer

2.00
2.50

0.06
0.28

Total

Aktivitas Pendukung

Pembelian 

Pembelian alat, bahan baku, dan 

instalasi
3.67 0.03

3.83 0.11

0.16

Pengembangan 

Tekonologi
4.00 0.12 2.00 0.23

Manajemen keuangan 4.00 0.03 1.00 0.03

Manajemen 

SDM 
3.80 0.11 1.40

Infrastruktur 

Perusahaan
3.67 0.11 2.40 0.26

Bangunan 3.33 0.03 2.00 0.05

2.60

2.80

0.08

0.30

Interaksi dengan pembeli 4.00 0.03 3.00 0.10

Layanan

Penanganan komplain 3.80 0.03

3.71 0.11

0.22

Promosi produk selada 3.00 0.02 2.00 0.05

Pemasaran produk 2.50 0.02 2.00

Pemanenan 4.00 0.03 2.67 0.09

Promosi dan 

pemasaran
3.38 0.10 2.25

0.04

Pra penanaman 4.00 0.03 2.50 0.08

pemantauan dan perawatan 3.50 0.03 2.75 0.08

4.00 0.12 2.67 0.31

3.93 0.11 2.70 0.31
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Lampiran 9. Penentuan Kondisi Indikator Kinerja Kegiatan Komponen Sub 
Aktivitas Rumah Sayur Bone 

 
     

Sub 

Aktivitas
Komponen Sub Aktivitas Kegiatan Komponen Sub Aktivitas Bobot Ni la i Skor Max Min

Nilai  Snorm 

De Bour
Keterangan

Aktivitas 

Pr imer
Logistik 

Kedalam

Pengangkutan alat dan bahan ke lokasi 

usaha
Pengangkutan alat dan bahan jika dibeli langsung ke toko offline 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pemeriksaan kualitas Pemeriksaan kualitas alat dan bahan yang telah diangkut 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penyimpanan alat dan bahan baku Penyimpanan alat dan bahan baku yang telah dibeli 0.02 2.00 0.04 60 Average

Produksi Persiapan Mempersiapkan media tanam dan bahan baku 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Persemaian Penyemaian benih selada 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Membersihkan instalasi utama 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pemilihan kualitas air untuk pengisian air ke dalam tandon 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pengisian air ke dalam tandon 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pengukuran dan pencampuran nutrisi ke dalam air tandon 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanaman Melakukan transplanting (pindah tanam) 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pemeriksaan air tandon 0.01 2.00 0.03 40 Poor

Pengecekan dan penambahan nutrisi 0.01 3.00 0.04 70 Average

Pengendalian hama tambahkan pengecekan alat produksi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pengecekan alat produksi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Melakukan panen selada 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pembersihan selada 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penimbangan hasil panen 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pemeliharaan mesin/alat Pemeliharaan alat produksi 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pemilihan kemasan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Labelling atau penambahan informasi pada kemasan 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Menutup kemasan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Penyimpanan produk penyimpanan produk selada 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pendistribusian produk ke mitra 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pendistribusian produk ke konsumen 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penetapan harga Melakukan penetapan harga produk selada 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Melakukan promosi secara langsung 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Promosi via media sosial 0.01 3.00 0.04 70 Average

Penjualan via marketplace 0.01 1.00 0.01 0 Poor

Penjualan secara langsung 0.01 3.00 0.04 70 Average

Penjualan Target penjualan 0.02 2.00 0.04 60 Average

Penanganan complain dari aplikasi WhatsApp 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain dari aplikasi Instagram 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain dari aplikasi Facebook 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain secara langsung 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain dari aplikasi marketplace 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Interaksi melalui WhatsApp 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Interaksi melalui instagram 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Interaksi melalui Facebook 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Interaksi secara langsung 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Transportasi perusahaan Penggunaan transportasi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Mesin produksi Penggunaan mesin dalam proses produksi 0.02 3.00 0.06 100 Average

Kepemilikan rumah produksi 0.01 2.00 0.03 40 Poor

Kantor manajemen usaha 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Kepemilikan green house 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Infrastruktur IT Prerangkat lunak 0.01 3.00 0.04 70 Average

Perencanaan keuangan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Pelaporan keuangan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Rekrutmen karyawan Pencarian tenaga kerja produksi selada hidroponik 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Pelatihan karyawan Pelatihan karyawan 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Evaluasi kinerja usaha Evaluasi kinerja usaha 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Kompensasi Upah tenaga kerja sesuai kinerja yang dilakukan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Penilaian kinerja Kemampuan tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Kelengkapan Peralatan
Kelengkapan benda-benda dalam mendukung produksi hingga 

pemasaran selada hidroponik
0.02 2.00 0.04 60 Average

Kapasitas mesin produksi Kemampuan mesin produksi dalam menghasilkan produk 0.02 2.00 0.04 60 Average

Proses pembelian, bahan untuk produksi selada 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pembelian alat pendukung produksi seperti sikat, selang, guunting, 

gayung, dll.
0.02 2.00 0.04 60

Average

Sistem pembelian alat, instalasi dan bahan baku 0.01 2.00 0.03 40 Poor

Pembelian Instalasi Pembelian instalasi produksi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Total 1.00 68 Average

Promosi dan 

pemasaran

Pemanenan

pemantauan dan perawatan

Pra penanaman

Logistic ke luar 

perusahaan

Pengemasan

Pendistribusian

0.01

Rata-Rata

0.06

Pembelian 
Pembelian alat, bahan baku, dan instalasi

Infrastruktur 

Perusahaan

Bangunan

Manajemen keuangan

Manajemen 

SDM 

Pengembangan 

Tekonologi

Promosi produk selada

Pemasaran produk

Layanan

Penanganan komplain

Interaksi dengan pembeli
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Lampiran 10. Perhitungan Kinerja Rantai Nilai Keseluruhan usaha selada Hidroponik Al-Fikri Farm 
 

Sub Aktivitas Komponen Sub Aktivitas Kegiatan Komponen Sub Aktivitas

Angka 

pembobotan 

pada tiap 

komponen sub 

aktivitas

Bobot 

Kegiatan 

Komponen 

Sub Aktivitas

Rata-rata 

Bobot 

Kegiatan 

Sub 

Aktivitas

Bobot 

Komponen 

Sub 

Aktivitas

Rata-Rata 

Bobot sub 

aktivitas 

Bobot sub 

aktivitas

Nilai 

Kegiatan Sub 

Aktivitas 

Nilai 

Komponen 

Sub 

Aktivitas 

Nilai sub 

Aktivitas

Skor 

Kegiatan 

Komponen 

Sub aktivitas

Skor 

Komponen 

Sub 

Aktivitas

Skor Sub 

aktivitas

Pengangkutan alat dan bahan ke lokasi Pengangkutan alat dan bahan jika dibeli langsung ke toko offline 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Pemeriksaan kualitas Pemeriksaan kualitas alat dan bahan yang telah diangkut 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Penyimpanan alat dan bahan baku Penyimpanan alat dan bahan baku yang telah dibeli 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Persiapan Mempersiapkan media tanam dan bahan baku 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Persemaian Penyemaian benih selada 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Membersihkan instalasi utama 4 0.02 2 0.04

Pemilihan kualitas air untuk pengisian air ke dalam tandon 4 0.02 3 0.06

Pengisian air ke dalam tandon 4 0.02 2 0.04

Pengukuran dan pencampuran nutrisi ke dalam air tandon 4 0.02 3 0.06

Penanaman Melakukan transplanting (pindah tanam) 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Pemeriksaan air tandon 3 0.01 2 0.03

Pengecekan dan penambahan nutrisi 3 0.01 2 0.03

Pengendalian hama tambahkan pengecekan alat produksi 4 0.02 3 0.06

Pengecekan alat produksi 4 0.02 1 0.02

Melakukan panen selada 4 0.02 3 0.06

Pembersihan selada 4 0.02 3 0.06

Penimbangan hasil panen 4 0.02 2 0.04

Pemeliharaan mesin/alat Pemeliharaan alat produksi 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Pemilihan kemasan 4 0.02 1 0.02

Labelling atau penambahan informasi pada kemasan 3 0.01 1 0.01

Menutup kemasan 4 0.02 1 0.02

Penyimpanan produk penyimpanan produk selada 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Pendistribusian produk ke mitra 4 0.02 2 0.04

Pendistribusian produk ke konsumen 4 0.02 2 0.04

Penetapan harga Melakukan penetapan harga produk selada 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Melakukan promosi secara langsung 3 0.01 1 0.01

Promosi via media sosial 3 0.01 3 0.04

Penjualan via marketplace 2 0.01 1 0.01

Penjualan secara langsung 3 0.01 3 0.04

Penjualan Target penjualan 4 0.02 4.00 0.06 2 2.00 0.04 0.13

Penanganan complain dari aplikasi WhatsApp 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain dari aplikasi Instagram 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain dari aplikasi Facebook 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain secara langsung 4 0.02 3 0.06

Penanganan complain dari aplikasi marketplace 3 0.01 1 0.01

Interaksi melalui WhatsApp 4 0.02 3 0.06

Interaksi melalui instagram 4 0.02 2 0.04

Interaksi melalui Facebook 4 0.02 2 0.04

Interaksi secara langsung 4 0.02 3 0.06

Transportasi perusahaan Penggunaan transportasi 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Mesin produksi Penggunaan mesin dalam proses produksi 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Kepemilikan rumah produksi 3 0.01 2 0.03

Kantor manajemen usaha 3 0.01 1 0.01

Kepemilikan green house 4 0.02 3 0.06

Infrastruktur IT Prerangkat lunak 3 0.01 3.00 0.05 3 3.00 0.04 0.14

Perencanaan keuangan 4 0.02 1 0.02

Pelaporan keuangan 4 0.02 1 0.02

Rekrutmen karyawan Pencarian tenaga kerja produksi selada hidroponik 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Pelatihan karyawan Pelatihan karyawan 3 0.01 3.00 0.02 1 1.00 0.01 0.02

Evaluasi kinerja usaha Evaluasi kinerja usaha 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Kompensasi Upah tenaga kerja sesuai kinerja yang dilakukan 4 0.02 4.00 0.03 1 1.00 0.02 0.03

Penilaian kinerja Kemampuan tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Kelengkapan Peralatan Kelengkapan benda-benda dalam mendukung produksi hingga 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Kapasitas mesin produksi Kemampuan mesin produksi dalam menghasilkan produk 4 0.02 4.00 0.03 2 2.00 0.04 0.06

Proses pembelian, bahan untuk produksi selada 4 0.02 1 0.02

Pembelian alat pendukung produksi seperti sikat, selang, guunting, 

gaung, dll.
4 0.02 1 0.02

Sistem pembelian alat, instalasi dan bahan baku 3 0.01 1 0.01

Pembelian Instalasi Pembelian instalasi produksi 4 0.02 4.00 0.03 3 3.00 0.06 0.10

Total 218 1.00 125.47 1.00 34.21 1.00 119

Aktivitas Primer

Aktivitas Pendukung

1.00
2.00

0.03
0.22

Produksi

Logistik 

Kedalam

Pembelian 

Pembelian alat, bahan baku, dan 

instalasi
3.67 0.03

3.83 0.11

0.16

Pengembangan 

Tekonologi
4.00 0.12 2.00 0.23

Manajemen keuangan 4.00 0.03 1.00 0.03

Manajemen 

SDM 
3.80 0.11 1.40

Infrastruktur 

Perusahaan
3.67 0.11 2.40 0.26

Bangunan 3.33 0.03 2.00 0.05

0.11

2.60

2.55

0.08

0.28

Interaksi dengan pembeli 4.00 0.03 2.50 0.08

Pemasaran produk 2.50 0.02 2.00 0.04

Layanan

Penanganan komplain 3.80 0.03

3.71

Promosi dan 

pemasaran
3.38 0.10 2.25 0.22

Promosi produk selada 3.00 0.02 2.00 0.05

0.11

1.00

1.67

0.03

0.19

Pendistribusian 4.00 0.03 2.00 0.06

Pemanenan 4.00 0.03 2.67 0.09

Logistic ke luar 

perusahaan

Pengemasan 3.67 0.03

3.89

Pra penanaman 4.00 0.03 2.50 0.08

pemantauan dan perawatan 3.50 0.03 2.00 0.06

4.00 0.12 2.00 0.23

3.93 0.11 2.17 0.25
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Lampiran 11. Penentuan Kondisi Indikator Kinerja Kegiatan Komponen Sub 
Aktivitas Al-Fikri Farm 

 
  

Sub Aktivitas Komponen Sub Aktivitas Kegiatan Komponen Sub Aktivitas Bobot Nilai Skor Max Min
Nilai Snorm De 

Bour
Keterangan

Pengangkutan alat dan bahan ke lokasi 

usaha
Pengangkutan alat dan bahan jika dibeli langsung ke toko offline 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pemeriksaan kualitas Pemeriksaan kualitas alat dan bahan yang telah diangkut 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penyimpanan alat dan bahan baku Penyimpanan alat dan bahan baku yang telah dibeli 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Persiapan Mempersiapkan media tanam dan bahan baku 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Persemaian Penyemaian benih selada 0.02 2.00 0.04 60 Average

Membersihkan instalasi utama 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pemilihan kualitas air untuk pengisian air ke dalam tandon 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pengisian air ke dalam tandon 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pengukuran dan pencampuran nutrisi ke dalam air tandon 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanaman Melakukan transplanting (pindah tanam) 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Pemeriksaan air tandon 0.01 2.00 0.03 40 Poor

Pengecekan dan penambahan nutrisi 0.01 2.00 0.03 40 Poor

Pengendalian hama tambahkan pengecekan alat produksi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pengecekan alat produksi 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Melakukan panen selada 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Pembersihan selada 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penimbangan hasil panen 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pemeliharaan mesin/alat Pemeliharaan alat produksi 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pemilihan kemasan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Labelling atau penambahan informasi pada kemasan 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Menutup kemasan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Penyimpanan produk penyimpanan produk selada 0.02 2.00 0.04 60 Average

Pendistribusian produk ke mitra 0.02 2.00 0.04 60 Excellent

Pendistribusian produk ke konsumen 0.02 2.00 0.04 60 Excellent

Penetapan harga Melakukan penetapan harga produk selada 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Melakukan promosi secara langsung 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Promosi via media sosial 0.01 3.00 0.04 70 Average

Penjualan via marketplace 0.01 1.00 0.01 0 Poor

Penjualan secara langsung 0.01 3.00 0.04 70 Average

Penjualan Target penjualan 0.02 2.00 0.04 60 Average

Penanganan complain dari aplikasi WhatsApp 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain dari aplikasi Instagram 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain dari aplikasi Facebook 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain secara langsung 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Penanganan complain dari aplikasi marketplace 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Interaksi melalui WhatsApp 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Interaksi melalui instagram 0.02 2.00 0.04 60 Average

Interaksi melalui Facebook 0.02 2.00 0.04 60 Average

Interaksi secara langsung 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Transportasi perusahaan Penggunaan transportasi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Mesin produksi Penggunaan mesin dalam proses produksi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Kepemilikan rumah produksi 0.01 2.00 0.03 40 Poor

Kantor manajemen usaha 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Kepemilikan green house 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Infrastruktur IT Perangkat lunak 0.01 3.00 0.04 70 Average

Perencanaan keuangan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Pelaporan keuangan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Rekrutmen karyawan Pencarian tenaga kerja produksi selada hidroponik 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Pelatihan karyawan Pelatihan karyawan 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Evaluasi kinerja usaha Evaluasi kinerja usaha 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Kompensasi Upah tenaga kerja sesuai kinerja yang dilakukan 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Penilaian kinerja Kemampuan tenaga kerja dalam menjalankan tugasnya 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

Kelengkapan Peralatan
Kelengkapan benda-benda dalam mendukung produksi hingga 

pemasaran selada hidroponik
0.02 2.00 0.04 60 Average

Kapasitas mesin produksi Kemampuan mesin produksi dalam menghasilkan produk 0.02 2.00 0.04 60 Average

Proses pembelian, bahan untuk produksi selada 0.02 1.00 0.02 20 Poor

Pembelian alat pendukung produksi seperti sikat, selang, guunting, 

gaung, dll.
0.02 1.00 0.02 20

Poor

Sistem pembelian alat, instalasi dan bahan baku 0.01 1.00 0.01 10 Poor

Pembelian Instalasi Pembelian instalasi produksi 0.02 3.00 0.06 100 Excellent

1.00 58 Average

Pemanenan

Promosi produk selada

Pemasaran produk

Layanan

Penanganan komplain

Interaksi dengan pembeli

Pembelian alat, bahan baku, dan instalasi

Infrastruktur 

Perusahaan

Bangunan

Manajemen keuangan

Manajemen SDM 

Pengembangan 

Tekonologi

Promosi dan 

pemasaran

Aktivitas Pendukung

Aktivitas Primer

Total

Logistik Kedalam

Produksi

Rata-Rata

pemantauan dan perawatan

Pra penanaman

Logistic ke luar 

perusahaan

Pengemasan

Pendistribusian

0.010.06

Pembelian 
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Lampiran 12. Green House dan Instalasi Hidroponik Selada Rumah Sayur Bone 
  
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Lampiran 13.  Instalasi Hidroponik Selada Al-Fikri Farm 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Budidaya selada hidroponik 
sistem NFT  

Green House hidroponik 
Rumah Sayur Bone 

Instalasi Peremajaan 
bibit Rumah Sayur Bone 
Instalasi hidroponik NFT 
Rumah Sayur Bone 
 

Instalasi hidroponik NFT  
 

Instalasi hidroponik Floating Raftr System 
Al-Fikri Farm 

Instalasi hidroponik Floating 
Raftr System Al-Fikri Farm 
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Lampiran 14. Alat dan bahan produksi selada hidroponik usaha Rumah Sayur 
Bone 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Cairan nutrisi Hidroponik 
AB Mix 

Bubuk nutrisi hidroponik A 
dan B 

Spons kubus penyemaian 
benih selada 

Mesin penyemprot 
portabel 

pH meter TDS meter 

Sikat pembersih instalasi Talang semai benih selada Timbangan gantungan 

Timbangan Portabel Benih selada hidroponik Mesin pompa 
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Lampiran 15. alat dan bahan produksi selada hidroponik di Al-Fikri Farm 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

Spons persemaian Genset 

Timba/gayung Terminal colokan 

Pressure sparyer Selang panjang Selang pompa mini 

Ember Nutrisi dalam 
wadah 

Media persemaian benih 
selada 

cutter 

pompa 
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Lampiran 16. Dokumetasi wawancara Rumah Sayur Bone 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Lampiran 17. Dokumentasi Wawancara Al-Fikri Farm 

Wawancara bersama pemilik usaha Wawancara bersama pemilik usaha 

Wawancara bersama tenaga kerja 
yang berasal dari anggota keluarga 
pemilik 

Wawancara bersama tenaga kerja 
yang berasal dari anggota keluarga 
pemilik 

Wawancara bersama pemilik usaha Wawancara bersama pemilik usaha 


